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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam memperbaiki sumber 

daya manusia dan kemajuan suatu bangsa. Untuk menghasilkan sumber daya 

manusia dan kemajuan suatu bangsa bisa dicapai melalui penataan pendidikan 

yang baik. Upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat 

meningkatkan harkat serta martabat manusia Indonesia. Selain pembenahan 

kurikulum, peningkatan mutu pendidikan juga diakukan melalui metode-

metode yang diterapkan supaya hasil belajar siswa semakin meningkat. 

Tujuan pendidikan adalah mengubah anak, yaitu caranya berpikir, 

merasa, berbuat, jadi mengubah kelakuan. Kurikulum disusun untuk 

mendorong anak berkembang ke arah tujuan itu. Sudah selayaknya pendidik 

maupun anak didik tahu apa yang harus dicapai. Tegasnya harus diketahui 

dengan jelas apa yang harus dilakukan oleh murid sebagai hasil pelajaran 

yang tidak dapat dilakukannya sebelum ia mempelajarinya. Adanya tujuan 

yang jelas akan memberikan ukuran tentang keberhasilan pelajaran. Bila 

tujuan itu tidak tercapai maka ada kekurangan dalam proses mengajar-belajar 

itu. Secara empiris dapat dicari melalui percobaan, cara manakah yang paling 

serasi untuk mencapai hasil yang ditentukan.
1
 

Pengajaran yang efektif berlangsung dalam suatu proses 

berkesinambungan, terarah dan berdasarkan perencanaan yang matang. 
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Proses pengajaran itu dilandasi oleh prinsip-prinsip yang fundamental yang 

akan menentukan apakah pengajaran itu berlangsung secara wajar dan 

berhasil.
2
 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan 

guru mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada 

peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses 

pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya 

bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan 

siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat 

meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal.
3
 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong 

tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan 

meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memudahkan bagi siswa 

untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil 

belajar yang lebih baik.
4
 

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong 

terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi 

lemah. Lemahnya motivasi, atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan 

kegiatan belajar. Selanjutnya, mutu hasil belajar akan menjadi rendah. Oleh 

karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus menerus. 

Agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya diciptakan 
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suasana belajar yang menggembirakan.
5
 Motivasi mempunyai kaitan erat 

dengan minat. Siswa yang memiliki minat terhadap sesuatu bidang studi 

tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan dengan demikian timbul 

motivasinya untuk mempelajari bidang studi tersebut.
6
 

Tidak adanya minat seseorang anak terhadap suatu pelajaran akan 

timbul kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak 

sesuai dengan bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan 

kecakapan, tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus anak banyak menimbulkan 

problema pada dirinya. Karena itu pelajaranpun tidak pernah terjadi proses 

dalam otak, akibatnya timbul kesulitan. Ada tidaknya minat dalam pelajaran 

dapat dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran.
7
 

Setiap guru mempunyai kewajiban untuk meningkatkan minat 

anak-anak. Minat merupakan komponen yang penting dalam kehidupan pada 

umumnya dan dalam pendidikan dan pengajaran khususnya. Guru yang 

mengabaikan hal ini tidak akan berhasil di dalam pekerjaannya mengajar.
8
 

Pendidikan biologi merupakan bagian dari pendidikan sains dan 

sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah yang diharapkan dapat mencapai 

tujuan pendidikan nasional yang ada. Biologi merupakan wahana untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan, keterampilan sikap serta bertanggung jawab 

kepada lingkungan. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan 
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memahami alam dan mahluk hidup secara sistematis sehingga pembelajaran 

biologi bukan hanya penguasaan kumpulan-kumpulan fakta tetapi juga proses 

penemuan.  

Namun pada kenyataan yang ada dalam pendidikan biologi belum 

adanya peningkatan mutu pendidikan. Masalah-masalah pembelajaran sains 

atau biologi diantaranya adalah pengajaran sains yang hanya mencurahkan 

pengetahuan (tidak berdasarkan praktek). Dalam hal ini fakta, konsep, dan 

prinsip sains lebih banyak dicurahkan melalui ceramah, tanya jawab, atau 

diskusi tanpa didasarkan pada hasil kerja praktek. Variasi kegiatan belajar 

mengajar (KBM) sangat sedikit. Pada saat ini, banyak guru hanya mengajar 

dengan ceramah dikombinasikan dengan media dan siswa tidak terlibat aktif 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi 

kelas VIII di MTsN 2 Palangka Raya diperoleh informasi, pada saat proses 

belajar biologi sebagian besar siswa tidak begitu serius dalam mengikuti 

pelajaran, meskipun dalam proses pembelajaran metode yang diterapkan 

adalah model pembelajaran kooperatif hanya sebagian siswa saja yang aktif 

di dalam kelompok belajar.
9
 Hal ini menunjukkan kurangnya minat siswa 

dalam belajar dan kemungkinan akan mempengaruhi terhadap hasil belajar 

siswa. Perolehan hasil belajar siswa hanya mampu mencapai kisaran 65-68, 

bahkan ada beberapa yang tidak mencapai 60 dan hal ini berada dibawah 
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Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) yaitu 70 masih banyak belum tercapai 

oleh siswa, terutama siswa-siswa dikelas non unggulan.  

Sistem pencernaan manusia adalah salah satu materi yang memberi 

konsep mendasar tentang pengertian, fungsi, cara kerja, proses pencernaan 

dalam tubuh manusia dan gangguan organ-organ pencernaan. Materi 

pembelajaran ini sebagai dasar untuk mempelajari materi yang berhubungan 

pada tingkat yang lebih tinggi. Pada umumnya siswa mempunyai kesulitan 

dalam memahami proses yang terjadi di dalam tubuh sehingga memerlukan 

penjelasan dan pembuktian secara ilmiah. Oleh karena itu sangat perlu 

menerapkan model pembelajaran yang efektif guna memudahkan siswa 

dalam memahami dan memberikan suasana belajar yang menyenangkan serta 

dapat mendobrak minat belajar siswa, salah satunya dengan menerapkan 

model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) dalam pembelajaran 

model ini siswa dituntut untuk saling bekerjasama dalam kelompok heterogen 

dan bersaing dalam meja turnamen melawan perwakilan kelompok lain. 

Diharapkan dengan model pembelajaran TGT dapat menumbuhkan minat 

belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Teams Games Tournament (TGT) adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-

kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 siswa sehingga bekerja 

dalam kelompok. Pembelajaran disertai dengan adanya permainan akademik 
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untuk memastikan setiap anggota kelompok menguasai pelajaran yang 

diberikan.
10

 

Teams Games Tournament (TGT) merupakan bentuk pembelajaran 

kooperatif yang paling banyak diaplikasikan, telah digunakan mulai dari kelas 

dua sampai kelas sebelas, dalam mata pelajaran mulai dari matematika, seni 

bahasa, ilmu sosial, dan ilmu pengetahuan alam.
11

 

Teams Games Tournament (TGT) adalah salah satu bentuk 

pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti. Dari berbagai macam 

penelitian terhadap penerapan model pembelajaran ini memberikan 

kesimpulan akhir tentang keefektifan pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap minat dan hasil 

belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Sistem Pencernaan Di Kelas VIII MTsN 2 Palangka Raya”. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dalam mata pelajaran 

IPA/biologi diantaranya adalah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) terhadap peningkatan hasil belajar biologi 
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pada konsep sistem pencernaan manusia merupakan jurnal hasil penelitian 

Leonard dan Kiki Dwi Kusumaningsih dari Universitas Indraprasta PGRI 

tahun 2009, menyatakan rata-rata peningkatan prestasi belajar siswa pada 

kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Rata-rata peningkatan prestasi belajar kelas yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah 43% berada pada kriteria 

sedang, untuk kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

adalah 29% berada pada kriteria rendah.
12

 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian tersebut di atas 

terletak pada rumusan masalah penelitian serta populasi dan subjek 

penelitian, dan tentu juga dari hasil penelitian. Sedangkan persamaan dari 

penelitian ini adalah terletak pada variabel penelitian berupa model 

pembelajaran yang digunakan dan hasil belajar. 

Penelitian lainnya yang menunjukkan pengaruh yang signifikan 

antara TGT dengan model pembelajaran lainnya adalah Komparasi 

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

(TGT) dan  Student Team Achievment Division (STAD) terhadap hasil belajar 

IPA Biologi siswa SMP Negeri 2 Lendah Tahun Ajaran 2011/2012 

merupakan skripsi hasil penelitian Andina Wahyu Widyasari dari Program 

Studi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 
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Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012, dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang 

menggunakan model pembelajaran TGT, STAD, dan konvensional dengan 

signifikasi P> 0,05; hasil belajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT lebih tinggi yaitu sebesar 79,97 dari pada STAD 78,23 

dan lebih tinggi dari pembelajaran konvensional sebesar 68,90. Pembelajaran 

kooperatif tipe TGT bernilai lebih dengan adanya kegembiraan yang 

diperoleh dari pembelajaran yang menyenangkan dari pada tipe STAD yang 

murni bersifat kooperatif.
13

 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian tersebut di atas 

terletak pada jenis penelitian, dimana penelitian tersebut adalah merupakan 

penelitian komparasi yaitu dengan menghubungkan dua model pembelajaran 

terhadap hasil belajar, sedangkan dalam penelitian ini hanya menggunakan 

satu model pembelajaran. Adapun persamaan dari kedua penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran TGT dengan tujuan hasil 

belajar. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian terarah dan dapat mencapai sasaran maka perlu 

adanya batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini ditekankan pada hasil belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). 

                                                           
13

 Andina Wahyu Widyasari, “Komparasi Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Teams Games Tournament (TGT) dan Student Teams Achievment Division (STAD) Terhadap 

Hasil Belajar IPA Biologi Siswa SMP Negeri 2 Lendah Tahun Ajaran 2011/2012”, Skripsi, 
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2. Penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran Biologi materi sistem 

pencernaan. 

3. Penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Palangka Raya pada kelas VIII D dan 

VIII E semester I. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana perbedaan hasil belajar siswa antara 

kelas yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran 

konvensional pada materi sistem pencernaan di kelas VIII MTsN 2 Palangka 

Raya? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran konvensional 

pada materi sistem pencernaan di kelas VIII MTsN 2 Palangka Raya. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dengan kelas yang menerapkan model 
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pembelajaran konvensional pada materi sistem pencernaan di kelas 

VIII MTsN 2 Palangka Raya. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dengan kelas yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional pada materi sistem pencernaan di kelas 

VIII MTsN 2 Palangka Raya. 

G. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar siswa 

sehingga siswa antusias dalam mengikuti pelajaran dan meningkatkan 

hasil belajar. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran Biologi. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru Biologi untuk menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

dalam pembelajaran untuk menumbuhkan serta meningkatkan minat dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi. 

4. Dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam usaha untuk 

menumbuhkan minat belajar siswa. 
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H. Defenisi Operasional 

Agar pembaca mudah memahami hasil penelitian ini maka peneliti 

mencantumkan definisi sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Kooperatif 

Merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur 

kelompok yang bersifat heterogen.  

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

Teams Games Tournament (TGT) adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-

kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 siswa sehingga bekerja 

dalam kelompok. Pembelajaran disertai dengan adanya permainan 

akademik untuk memastikan setiap anggota kelompok menguasai 

pelajaran yang diberikan. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya, yang secara garis besarnya terbagi atas 

tiga bagian yaitu hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

4. Sistem Pencernaan Manusia 

Sistem pencernaan manusia adalah salah satu materi yang 

memberi konsep mendasar tentang pengertian, fungsi, cara kerja, proses 

pencernaan dalam tubuh manusia dan gangguan organ-organ pencernaan. 
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Materi pembelajaran ini sebagai dasar untuk mempelajari materi yang 

berhubungan pada tingkat yang lebih tinggi. Pada umumnya siswa 

mempunyai kesulitan dalam memahami proses yang terjadi di dalam tubuh 

sehingga memerlukan penjelasan dan pembuktian secara ilmiah. 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari pendahuluan, 

kajian pustaka, metode penelitian, hasil penelitian, pembahasan, dan penutup. 

Pendahuluan merupakan bab pertama dari karya tulis yang berisi 

jawaban apa dan mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Bagian ini 

memberikan gambaran mengenai topik penelitian yang hendak disajikan. 

Oleh karena itu, pada bab pendahuluan memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

Kajian pustaka adalah bahasan atau bahan-bahan bacaan yang 

terkait dengan suatu topik atau temuan dalam penelitian. Kajian pustaka 

merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian yang dilakukan. Kajian 

pustaka merupakan sebuah uraian atau deskripsi tentang sebuah literatur yang 

relevan dengan bidang atau topik tertentu sebagaimana ditemukan dalam 

buku-buku ilmiah dan buku artikel jurnal. Sebuah kajian pustaka memberikan 

informasi kepada para pembaca tentang peneliti dan kelompok peneliti yang 

memiliki pengaruh dalam suatu bidang tertentu. 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam pengertian luas metode 

penelitian adalah cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data-data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu 
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pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. 

Hasil penilitian adalah penyampaian data penelitian yang telah 

dilakukan sesuai ketentuan yang ditetapkan berdasarkan jenis dan tujuan 

penelitian. Setelah hasil penelitian disajikan, tugas seorang peneliti 

berikutnya adalah melakukan pembahasan. Pembahasan atau diskusi dalam 

sebuah laporan penelitian sebenarnya merupakan upaya peneliti untuk 

meyakinkan hasil penelitian kepada pembaca. Upaya pembahasan dapat 

dilakukan dengan cara pembahasan teori maupun pembahasan metodologi. 

Pembahasan teori dilakukan dengan merujuk hasil penelitian itu 

pada teori-teori yang mendukungnya atau pada penelitian-penelitian terdahulu 

yang pernah dilakukan oleh peneliti lain. Sementara itu, pembahasan 

metodologi dilakukan dengan menyajikan proses penelitian itu dilakukan 

hingga memperoleh hasil penelitian tersebut. Namun, dalam hal ini lebih 

ditekankan bagaiman upaya seorang peneliti dalam menjaga validitas 

datanya. 

Penutup adalah suatu kajian yang beranjak dari masalah dan 

diakhiri dengan suatu konklusi yang merupakan jawaban atas masalah yang 

dikaji. Pada bagian penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 


